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ABSTRAK 
 
ADRIANI GUHARI. L 231 07 032. Penentuan Daerah Potensial Penangkapan 
Ikan Cakalang(Katsuwonus pelamis) Berdasarkan Sebaran SPL dan 
Klorofil-a di Laut Flores. Dibawah Bimbingan Mukti Zainuddin sebagai 
Pembimbing utama dan Alfa Nelwan sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan  untuk Menganalisis hubungan produksi (Hasil 
tangkapan) cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan SPL, Klorofil-a dan 
Kedalaman dan memetakan daerah penangkapan ikan cakalang yang potensial 
berdasarkan sebaran faktor oseanografi yang signifikan.Penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai informasi tentang daerah penangkapan alat tangkap 
Pole and Line bagi nelayan dan juga sebagai bahan informasi pemerintah daerah 
dalam peningkatan ekonomi masyarakat nelayan. 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2011, di Laut 
Flores. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pengambilan 
data penangkapan dan data oseanografi melalui sampling digunakan untuk 
mengumpulkan data primer dan dianalisis dengan analisis regresi antara hasil 
tangkapan dengan parameter oseanografi. Dari hasil tersebut kemudian 
dilakukan visualisasi dalam bentuk peta dengan sistem informasi geografis (SIG) 
menggunakan perangkat lunak ArcView 3.3 sehingga didapatkan daerah 
potensial penangkapan ikan di laut flores . 
 
 Selama penelitian, diperoleh 50 titik penangkapan dan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa parameter oseanografi SPL ,Klorofil-a dan Kedalaman, 
secara bersama-sama memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah hasil 
tangkapan cakalang di perairan Laut Flores dan secara partial (uji t) hanya 
parameter spl dan kedalaman yang memberikan pengaruh nyata terhadap hasil 
tangkapan cakalang, yang berarti bahwa konsentrasi spl dan kedalaman 
merupakan parameter penentu dalam menjelaskan dinamikan gerombolan ikan 
dan zona penangkapan potensial untuk ikan cakalang di Laut Flores.   
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Wilayah pesisir Kabupaten Sinjai merupakan suatu kawasan pantai dan 
pulau dengan potensi perikanan yang cukup besar. Dengan panjang garis pantai 
kurang lebih 28 km termasuk keliling pulau dengan potensi penagkapan. Dengan 
panjang garis pantai yang dimiliki oleh Kabupaten Sinjai memilik prospek yang 
cerah dalam hal pengembangan usaha disektor perikanan dan kelautan, seperti 
perikanan tangkap, budidaya laut, budidaya tambak, budidaya air tawar dan 
wisata bahari. Kabupaten Sinjai dengan potensi perikanan yang cukup besar dan 
didukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana pangkalan pendaratan 
ikan, sehingga sangat memungkinkan bagi pengembanagan usaha di sektor 
kelautan dan perikanan. Hal ini memberikan dukungan yang besar dalam upaya 
mewujudkan Kabupaten Sinjai sebagai pemasok ikan terbesar di Sulawesi 
Selatan. Melihat potensi sektor kelautan dan perikanan yang cukup besar 
dengan tersedianya tempat pendaratan ikan (TPI) yang merupakan terbesar di 
Sulawesi Selatan, maka Kabupaten Sinjai telah mengembangkan produk-produk 
unggulan perikanan, baik perikanan tangkap maupun perikanan budidaya berupa 
budidaya laut, tambak, air tawar dan sektor wisata bahari.(www.sinjai.go.id/). 
Kabupaten Sinjai memiliki luas wilayah laut sebesar 305,548 km2 
memiliki sumberdaya perikanan yang sangat besar dan merupakan aset strategis 
untuk dikelola dan dikembangkan dengan basis kegiatan ekonomi pada tujuan 
pemakmuran masyarakat pesisir dan peningkatan perolehan pendapatan asli 
daerah (http://www.sinjai.go.id/) . Salah satu sumberdaya perikanan ekonomis 
penting di daerah Sinjai adalah ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan 
 
 
potensi yang besar sehingga peranan Perairan Sinjai termasuk salah satu dari 
tiga daerah penangkapan ikan terbaik di perairan Sulawesi Selatan.  
Salah satu jenis sumberdaya ikan laut, yang mempunyai nilai ekonomis 
penting dan mempunyai prospek yang baik adalah ikan cakalang. Potensi ikan 
pelagis besar di wilayah pengelolaan perikanan (WPP 4) yaitu di Selat Makassar 
dan Laut Flores sebesar 193,60 (103 ton/tahun) dan produksinya sebesar 85,10 
(103 ton/tahun), dengan tingkat pemanfaatan sebesar 43,96 %. (DKP RI, 2004). 
Teknologi yang digunakan dalam pemanfaatan sumberdaya cakalang 
disesuaikan dengan sifat dan tingkah laku ikan sasaran. cakalang (Katsuwonus 
pelamis) merupakan ikan perenang cepat yang bergerombol. Oleh karena itu, 
alat penangkap ikan yang digunakan haruslah yang sesuai dengan perilaku ikan 
tersebut. Pada umunya nelayan yang ada di kabupaten Sinjai menggunakan 
rawai (line fishing) untuk pemanfaatan sumberdaya tersebut.  Pada umumnya 
ada  empat macam alat penangkap cakalang, yaitu handline, huhate (pole and 
line), pukat cincin dan jaring insang .(Anonim, 2001). Produksi ikan cakalang 
(Katsuwonus pelamis)  di Kabupaten Sinjai berfluktuasi dari tahun ke tahun, 
seperti terlihat pada Gambar 1 (DKP.Sul-Sel, 2011). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Produksi Cakalang (Katsuwonus pelamis)  Kabupaten Sinjai dalam 
kurun waktu 4 tahun (2006-2009) (DKP, Sul-Sel, 2011). 
Pada Gambar 1, produksi cakalang dalam kurun waktu 4 tahun 
menunjukkan trend menurun. Penurunan produksi disebabkan oleh berbagai 
faktor, antara lain jumlah alat tangkap yang semakin bertambah, frekwensi 
penangkapan yang terus meningkat, serta keterbatasan nelayan mencari daerah 
penangkapan ikan yang baru. 
Ikan cakalang merupakan kelompok ikan pelagis besar yang melakukan 
migrasi jarak jauh dan dari berbagai hasil penelitian menunjukkan distribusi 
cakalang dipengaruhi oleh faktor oseanografi. Hasil penelitian sebelumnya  yang 
pernah dilakukan antara lain, Pemetaan daerah potensial penangkapan ikan 
cakalang  diperairan Teluk Bone Kabupaten Luwu (Rais, 2009), Hubungan 
antara parameter oseanografi dengan hasil tangkapan alat tangkap pole and line 
diperairan Teluk Bone Kabupaten Luwu(Handayani, 2010).Berdasarkan uraian 
tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian cakalang hubungannya dengan 
faktor oseanografi di Laut Flores.  
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah adalah: 
1) Menganalisis hubungan produksi (Hasil tangkapan) cakalang (Katsuwonus 
pelamis) dengan SPL ,Klorofil-a dan Kedalaman. 
2) Memetakan daerah penangkapan ikan cakalang yang potensial berdasarkan 
sebaran faktor oseanografi yang signifikan. 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai daerah 
penangkapan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan pole and line yang 
berbasis di Kabupaten Sinjai, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
 
 
nelayan maupun investor perikanan tangkap untuk memanfaatkan sumberdaya 
ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) sesuai potensinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap daerah 
penangkapan ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) di perairan laut Flores , dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Faktor oseanografi yang menunjukkan hubungan signifikan dengan hasil 
tangkapan berdasarkan analisis regresi adalah suhu permukaan laut dan 
kedalaman perairan. Distribusi ikan cakalang pada kisaran suhu permukaan laut  
pada 270 – 300 C.dan kedalaman 300–500 m.. 
 Daerah penangkapan ikan Cakalang yang potensial berdasarkan 
sebaran SPL , klorofil dan kedalaman menunjukkan adanya variasi dari bulan 
April – Mei 2011. Namun kecenderungan daerah penangkapan ikan cakalang 
dengan menggunakan Pole and Line yang berbasis di Kabupaten Sinjai berada 
dibagian selatan dan timur perairan Pulau Selayar pada posisi 60  54’ 40” LS dan 
antara 1200 10’ 40” BT. 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis usus untuk lebih 
mendukung analisis distribusi ikan.  Selain itu jangka waktu penelitian sebaiknya 
lebih lama dan juga luasan areal penelitian untuk mengetahui variasi perubahan 
kondisi oseanografi, karena ikan cakalang adalah ikan yang melakukan migrasi 
jarak jauh.  Parameter kedalaman yang digunakan sebaiknya kedalaman renang 
ikan cakalang, bukan kedalaman perairan, guna lebih tepat dalam menganalisis. 
 
 
